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BAB I 

PENDAHULUAN 

Guru adalah salah satu komponen mausiawi dalam proses belajar dan 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 

yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupak.an 

salah satu unsure di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan 

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan 

masyarakat yang semak in berkembang. 

Berbicara soal kedudukan guru sebagai tenaga profesional, akan le bih 

tepat kalau diketahui terlebih dahulu mengenai mak sud profesi. Pengertian profesi 

itu memiliki banyak konotasi, salah satu di antaranya tenaga kependidikan, 

termasuk guru. Secara umum profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang 

memerlukan pendidikan lanjut di dalam science dan teknologi yang digunak.an 

sebagai perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang 

bermanfaat. Dalam aplikasinya, menyangkut aspek-aspek yang lebih bersifat 

mental dari pada yang bersifat manual work. Pekerjaan profesional ak.an 

senantiasa menggunakan teknik dan prosedur yang berpijak pada landasan 

intelektual yang harus dipelajari secara sengaja, terencana dan kemudian 

dipergunakan demi kemaslahatan orang lain. 

Lntuk melaksanakannya tugas profesional guru perlu memahami dan 

menghayati wujud siswa sebagai manusia yang dibimbingnya. Disisi lain, gun 

harus memahami dan menghayati wujud anak lulusan sekolah sebagai gambaran 

Sardina AM, herald da Motivarsi Bela.jar Mengajar Jal.ruPT. Raja Grafindo 

Persad, 1996, hlm, 123 

mid. hlm 130 



hasil didikannya yang diharapkan oleh masyarakat sesuai dengan filsafat hidup 

dan nilai-nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia, dimana harus pula memahami 

dan menghayati wujud anal lulusan sekolah yang merupakan suatu lembaga 

pendidikan formal yang mempunyai tanggung jawab untuk terus mendidik 

siswanya. Untuk itu sekolah menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sebagai 

realisasi tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Adapun penanggung jawab 

kegiatan proses belajar mengajar dikelas adalah guru, karena gurulah yang 

langsung memberikan kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar yang 

efel@it.' 

A. Alasan Pemilihan Jud ul 

Berkaitan dengan judul skripsi yang penulis angkat yaitu ; Studi 

Komparasi Profesionalisme Guru PAI Berstatus PNS dan Non PNS di SMP 

se-Kecamatan Mranggen" adalah sebagai berikut: 

• Peatingnya profesionalisme bagi scorang guru bail PNS maupun non 

pNs, karena dengan profesionalisme guru terciptanya murid yang 

berkualitas. 

2 Pala umumnya gun PNS lebih memenuhi peluang atau kesem patan 

untuk menjadi protesioaalisme seperti tentang akademik atau seringnya 

mengikuti pelatihan sedangkan scorang guru non PNS kadang-kadang 

dianak tirikan oleh pemerintah. 

3. Sebagai peran utama dalam rangka meningkatkan mutu proses belajar 

mengajar, guru yang merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan 

harus berperan serta aktif sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai, oleh 

karena itu guru harus memiliki profesionalisme guna meningkatkan 

p. Daryanto, Belier dean Megajar, Beedug €v, Y eumna  Widya 2010,hl. 19.8 
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kualitas pendidikan sesuai amanat Undang-Undang No.14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pasal 8, bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, serifikat pendidikcan, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kerampuan untuk mewujudkan tujuan pendidik.an 

nasional. 

4. Keadaan guru di SMP se-Kecamatan Mranggen tentang profesionalisme 

kebanyakan dari guru-guru yang berstats PNS itu lebih professional dari 

pada non pNS dikarenakan adanya perbedaan status itu, dan kadang 

seorang guru non PNS di anak tirikan. 

5. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan be lajar 

yang efektif, variatif, menyenangkan dan mampu memberikan 

pengajaran secara profesional sesuai dengan materi yang diajark.an 

6. Ada perbedaan profesionalisme guru PAI berstatus PNS dan Non PNS 

dikarenakan adanya beda status PNS dan non pNS yang menyebabkan 

adanya perbedaan profesionalisme antan PNS dan non PNS, 

7 Memilih di SMP ge-Kecamatan Mranggen sebagai obyek penelitian, 

karena selama ini belum ada penelitian tentang studi komparasi 

profesionalisme guru pendidikan Agama Islam yang berstatus PNS dan 

non PNS dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

masukan pengembangan ilmu pengetahuan 

B. Penegasan Istilab 

Pada penegasan istilah ini, penulis bermak sud untuk memberikan 

deskriptif pengertian dari judul. Stdi komparasi profesionalisme guru PAI 

berstatus PNS dan non PNS di SMP se-kecamatan Mranggen" 
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Adapun istilah-istilah dalam skripsi ini yang perlu penulis jelaskan 

adalah sebagai berikut 

Studi 

Studi adalah pelajaran perggunaan waktu dan pikiran untuk 

memperoleh ilmu penelitian (penyelidikan)" 

2 Komparasi 

Komparasi adalah menemuk.an persamaan-persamaan dan 

perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang 

prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, 

terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja 

3, Profesionalisme 

Profesionalisme adalah suatu bidang pekerjaan yang berdasark.an 

pada pendidikan keahlian tertentu. Misalnya, profesinya dibidang 

komputer, profesinya dibidang mengajar, dan lain sebagainya" 

4. Pendidikan Agama Islam (PAI 

Adalah sebuah bimbingan, rahan dan asuhan terhadap peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati a;aran Agama [slam dan 

tuntutan untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta 

menjadikan ajaran agama Islam itu ebagai pandangan hidupnya (way of 

life) di dunia maupun di akhirat' 

SPoerwad Arminda Aaer Lo Bahasa ldores.ia Jakarta Bali Pustak., 
I976, him. 965 

pot. De Suharsimi Arilunto, Proseder Pere litic, Jal PT. Rick Cipt, 2006, 

him. 267 

guharmad Nurdin, Alar AMenjad Guru Profesioeal, Yogiakrta, Priscnasophie, 200.4 

him 124 

pk. Zakiyah Darajat, Op Cit. lm. 
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5. PNS 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah salah satu jenis Kepegawaian 

Negeri di samping anggota TNI dan Anggota POL RI (UU No 43 Th 

1999). Pengertian Pegawai Negeri adalah warga negara RI yang telah 

memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang 

dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas Negara 

lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (pasal l ayat I UU 43/1999).° 

C. Rumusan Masala h 

Penasalahan yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 

I. Bagaimanakah profesionalisme guru PAI berstatus PNS di SMP se­ 

Kecamatan Mranggen 

2. Bagaimanakah profesionalisme guru PAI berstatus non PNS di SMP se­ 

Kecamatan Mranggen 

3. Apakah ada perbedaan profesionalisme guru PAl berstatus PNS dan non 

PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen 

b, Tujuan Penulisan skripsi 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggali informasi 

tentang profesionalisme gur PAI yang berstatus PNS dan Non PNS di SM 

se-Kecamatan Mranggen yaitu sebagai berikut: 

I. Untuk mengetahui profesionalisme guru PAI berstatus PNS di SMP se­ 

Kecamatan Mranggen 

• http://id.shvoong.com/sosial-sciences/sosiolog/202013pengertiar-pegawainegeri­ 

sipi-pns.html. tgl mengakses 0I -Juli.2011, Jan 08.00 
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2. Untuk mengetahui profesionalisme guru PAI berstatus non PNS di SMP 

se-Kecamatan Mranggen 

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan profesionalisme guru PAL 

berstatus PNS dan non PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen. 

EE, Hipotesis Penelitian 

Sebelum melakuk.an penelitian untuk menjawab rumusan masalah 

yang dilakukan sebelumnya adalah diajukan hipotesis penelitian yang akan 

diuji kebenarannya. Supaya penelitian lebih terarah dan memberikan tujuan 

yang jelas, maka perlu adanya hipotesis, yaitu jawaban sementara dari suatu 

penelitian, yang harus diujikebenarannya dengan jalan riset" 

Berdasarkan rumusan mas.alah di atas, hipotesis yang penulis ajuk.an 

sebagai berikut "Ada perbedaan antara profesionalisme guru PAI berstatus 

PNS dan non PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen" 

, Metode Penelitian 

I. Jenis Perelitian 

Pengertian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan ditempat gejala-gejala yang 

diselidiki. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a, Variabel Penelitian 

tii Kartono, Pengantar Metodolog Riet Sos.lal oet. 6, Bandung, Mada Maju 

990, him. 78 
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Variabel adalah gejala yang dipersoaln" Variabel pada 

penulisan ini adalah variabel X Adapun yang menjadi variabel dala 

penelitian ini adalah profesionalisme guru dengan indikator sebagai 

berikut 

'' 
Kompetensi Pedagogil 

2) Kompetensi profesional 

3) Kompetensi kepribadian 

4) Kompetensi sosial 

b Jenis dan Sumber Data 

Jenis sumber data disini adalah untuk mengungkap data apa 

saja yang akan dikumpulk.an dalam penelitian yang akan diteliti dan 

dari mana data terscbut diperoleh baik dari kata primer atapun 

skunder." 

Dalam penelitian ini terdapat dua buah data yang akan 

dikumpalkan oleh penulis yaitu 

I) Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi yang langsung 

dikumpulkan peneliti dari sumber utams." 

Sumber data ini diperoleh dari profesionalisme guru 

pendidikan Agama Islam yang berstatus PNS dan Non PNS. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumbermnya, biasanya diambil melalui dokumen­ 

puwanto, M.Pd Metode Pee litia Aatitanif, Y'ogyakart, Pust.aka Pelaja, 2010 

guadi Sury.abort.a, AMetodollogi Pee litla Jal.rta Raj wi Press, 1983, hlm, 79 

mid hlm 10 
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dok umen al~u melalui orang lain, seperti gambaran umum SMP 

se Kecamatan Mranggen, struktur organisasi, sarana prasaran.a 

pendidikan, keadaan guru, siswa, dan jumlah karyawan. 

Sampel 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.'Populasi dari 

obyek penelitian ini adalah semua Guru Pendidikan Agama Islam yang 

berjumlah 3 baik berstatus PNS maupun Non PNS di SMP se­ 

Kecamatan Mranggen. 

Sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu 

untuk mewakili keseluruhan kelompol populaei" Dari populasi diatas, 

seharusnya apabila populasi kurang dari 100 harus diambil semua, 

penulis minta maaf karena keterbatasan tenaga dan biaya, penulis hanya 

mengambit 14 orang. yang tidak sesuai dengan standar pengambilan 

sampel pada ilmu penulisan skripsi, adapun pengambilannya 7 guru PAL 

berstatus PNS dan 7 guru PAI berstatus non PNS, 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 

yaitu: 

a. Metode Angket 

Metode angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau 

pemyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, 

baik secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi 

prwto, MPd, AMetodologi Pence litic A'watitanif Yogyalrta Pust.aka Pelajar, 20I0, 

him.24l 

[id.. hlr.142 
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tertentu, seperti preferensi, keyak.inan, minat, dan perilaku'. Penulis 

menggunak.an angket pertanyaan dengan cara membuat pertanyaan 

dahulu sesuai dengan indikator profesionalisme guru PAL 

Pertanyaan dalam kuesioner bersifat tertutup di mana responden 

tinggal memilih jawaban yang telah disediakan di dalam kuesioner 

itu, yang diberikan kepada guru PAI berstatus PNS dan non PNS 

untuk mengetahui profesionalisme 

b. Metode wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu." 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

profesionalisme guru PAI berstatus PNS dan non PNS 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu "metode untuk mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, notulen rapat, buku, Surat 

kabar, majalah, transkip, agenda dan sebagainy." Metode 

dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang sudah 

didokumentasikan sesuai dengan pengertian diatas, metode ini 

digunakan untuk memperoleh data guru 

gaetini Kartono, op cit, hlm. 18l 

pot, De. Lexy J Male yong MA, Metodologi Penelitam, Bandung, pr geeaja 
Prasdakarya, 2007, hle.18. 

mid hhm,175 
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d. Metode Analisis Data 

Analisis yang digunakan yaitu dengan mengunakan angket 

guru untuk mengetahui sejauh mana profesionalisme guru PAI yang 

berstatus PNS atau non PNS. Pertama, peneliti menyebarkan angket 

kepada guru dengan nilai sebagai berikut: 

Alternatif jawaban b diberi skor 4 

Alternatif jawaban c diberi skor 3 

Alternatif jawaban d diberi skor 2 

Alternatif jawaban e diberi skor I 

Dari skor-skor tersebut ditabulasikan kedalam masing-masing 

sub variabel maupun indikator, Tabulasi ini dimaksud untuk 

mengetahui frekuensi prosentase dari masing-masing. 

Adapun teknis analisis datanya menggunakan cara kuantitatif 

dengan statistik yaitu ujit. 

MD 

7 
N(N - 1  

Keterangan: 

MD mean differences 

d deviasi individual dari MD 

N jumlah subjek." 

Analisis lanjut 

sutlsno lHadi, AMetodeologi Research Ali4,Yogyal.rta, Andi Offiser, 2000, Hle.4$$ 



Dari analisis hipotesis hasilnya dimasukkan dalam tabef 

untuk diuji, taraf signifikan 5% tau 1% dengan ketentuan 

I) jikaront maka diterima 

2) jikaro<rt, maka ditolal 

G. Sistematik Peulisat Skrip6i 

Sistematika penulisan skripsi ini untuk mempermudah dalam 

memahami isi skripsi, maka penulis berusaha mengklasifikasikan skripsi ini 

menjadi tiga bagian yaitu bagian muka, bagian isi dan bagian pelengkap. 

I. Bagan muka 

Bagian muka terdiri atas halaman judul, halaman nota 

pembimbing. halaman pengesahan, halaman deklarasi, halarnan moto, 

halaman kata pengantar, daftar isi, serta halaman daftar table. 

2. Bagian isi 

Bagian isi terdiri atas lira bab, dan masing-masing bab terbagi 

dalam sub-sub bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan dalam bab ini akan diuraikan deskripsi tentang 

pengantar pokok permasalahan yang mencakup, alas an perilihan judul, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitisn, metode penelitian, sistematika penelitian. 

Bab II Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Berstatus 

pNS dan Non PNS. Pada bab ini penulis memaparkan mengenai 

parofesinalisme Guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi 

pengertian pendidikan Agama lslam, dasar-dasar pelaksanaan pendidikan 

Agama Islam, fungsi penddikan Agama lslam, tujuan pendidikan Agama 



lslam, professionalisme guru, pengertian profesionalisme guru, macam­ 

macam profesionahisme, aspek indikator profesionalisme guru, status 

Guru, guru PNS, guru non PNS. 

Bab Ill Guru Pendidikan Agama Islam Berstatus PNS dan Non 

PNS Se- Kecamnatan Mranggen Pada bab ketiga ini penulis memapark.an 

hasil penelitian yang penulis lakukan di $MP se-Kecamatan Mranggen, 

yang meliputi, gambaran umum SMP ge-Kecamatan Mranggen, Visi dan 

Misi, Struktur organisasi, Keadaan guru, Karyawan, dan siswa, data 

profesionalisme guru Pendidikan Agama [slam PNS, data 

profesionalisme guru pendidikan Agama {slam non PNS, 

Bab IV Analisis Studi Komparasi Profesionalisme Guru PA 

Berstatus Pns Dan Non Pns Di Smp Se- Kecamatan Mranggen Dalam 

bab keerpat ini, penulis membahas tentang analisis profesionalisme guru 

pai berstatus pns dan non pns di smp se- Kecamatan Mranggen, dan juga 

penulis membahas tentang komparasi guru Pendidikan Agama Islam 

yang berstats PNS dan Non PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen. 

Bab V pemutup Bagian ini merupakan terakhir dalam penulisan 

skripsi yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 

3. Bagian akhir 

Bagian akhir ini terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup penulis. 



BAB I 

PROFESIONALISME GURU PAI YANG BERSTATUS 

PNS DAN NON PNS 

A. Pendidikn Agama slam 

Agama memihiki peran yang sangat penting dalam kehidupan umat 

manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 

kehidupan yang bermakna, damai dan martabat. Menyadari betapa 

pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia, mak.a internalisasi 

nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah 

keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan lingkungan 

keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

Agama mengatur hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam dan 

manusia dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan, 

dan keserasian dalam hidup manusia, baik secara pribadi maupun anggota 

masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriah dan kebahagiaan' 

I. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha dasar untuk menyiapkan 

siswa dalam menyakini, menghayati, memahami, dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan 

memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam 

'Zakiah Drajat, dkk, Alm Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, hlm. 87 

13 



hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia no 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal I ayat I disebutkan, 

pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar mengajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memihiki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, ikhlas, mulia serta 

ketrampilan dan diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya. 

Berikut ini definisi tentang pendidikan agama lslam antara lain; 

a. Menurut Drs. Ahmad D. Marinda, yang dikutip oleh Muhammad 

Nurdin, bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses 

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hokum-hukum agama 

Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian yang utama, yakni 

kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan 

memutusk.an dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

b. Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islar adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati 

Muhaimin, Paradigma Pendidika lslam, Bandung. Remaja Rosdakarya, 200I, hlm. 75 

Uadang-tlndavg RR N 20 Tahen 200.3 tetang Sistem Pendidikaon Nasional, Semarang, 
CV. Aneka lmu, 2003, hlm. 4 

Muhammad Nurdin, Kiat mejadi Guru Professional, Jogjakarta, Ar-Ruz Media, 2008 
Hen. 47 
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tjuan yang pada akhimnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

slam sebagai pandangan hidup. 

c. Menurut kurikulum PAI, Pendidikan Agama Islam adalah upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapk.an peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama 

Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa" 

d. Menurut Tayar Yusuf, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 

generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, kecakapan, 

pengetahuan, dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak 

menjadi manusia bertakwa kepada Allah $WT.' 

Pendidikan Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 

agama lslam diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan 

manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta 

bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, budi pekerti, 

saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal 

maupun sosial. 

Jadi pendidikan Agama lslam adalah usaha sadar yang dilakukan 

pendidik (guru) dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

pea. Zakiah Daradjat dkk. Alm Pendidikan bla, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, hlm. 6 

Abdul Majid da Dia Andayai, Pendiika Agaa Islam Berbasis Kompetenet A'onsep 
damn Implementasi K'uwrilcul'um, Bandung, Remaja Rosdakarya 2005, hlm.I30 



l6 

menyakini, memahami dan menghayati ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditetapkan. Serta 

menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di ak hirat. 

2. Dasar-Dasar Pelakosanaan Pendidikan Agama [slam 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di madrasah mempunyai 

dasar yang kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu 

a. Dasar Yuridis / Hokum 

Dasar pelaksanaan pendidikan Agama Islam berasal dari 

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi 

pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama disekolah secara 

formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu 

) Dasar Ideal 

a) Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alenia pertama 

yang berbunyi: "Ketuhanan Yang Maha Ege"" Hal ini 

mengandung pengertian bahwa seluruh warga bangsa 

Indonesia harus percaya pada Allah Yang Maha Esa dan 

dijadikan sebagai pedoman hidup beragama 

b) Batang tubuh Undang-undang Dasar 1945 pasal 3l ayat 

yang berbunyi: "setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan". 

Pembsukaan Undang undang Dasar Republik Indonesia, UUD 1945 dan Amandemen, 
Surakarta, Pustaka Mandiri, 1945, him. 10 

1Nd. hhm. 42 
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2) Dasar Struktural 

Yaitu struktural atau konstitusional Undang-Undang 

Dasar 1945 dalam bab IX pasal 29 ayat I dan 2 yang berbunyi: 

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 

agama dan kepercayaan mereka masing-masing." 

Hal tersebut mengandung pengertian bahwa seluruh 

warga bangsa Indonesia harus beragama dan menjalankan 

ibadah menurut ajaran dan kepercayaan mereka masing­ 

masmng. 

3) Dasar Operasional, yaitu Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

a) Pasal 30 ayat 

Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah 

atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

b) Pasal 30 ayat 2 

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta 

didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau 

menjadi ahli ilmu agama.' 

put. hlm. 36 

'tndang-Undang RI N6. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Op.cit 
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Hal tersebut mengandung pengertian bahwa bangsa 

Indonesia harus beragama dan Negara akan melindungi umat 

Yang beragama dalam menjalankan ibadah sesuai dengan 

ajaran masing-masing. Oleh karena itu agar umat beragama 

dapat menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran masing-masing 

maka diperlukan adanya pendidikan agama 

b. Dasar Religius 

Yang dimaksud dengan dasar religious adalah dasar yang 

bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam, pendidikan 

agama adalah perintah Tuhan dan merupakan wahyu atau 

perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam A-Qur'an banyak ayat 

yang menunjukkan perintah terse but, antara lain: 

I) QS.Ali-lmran () ayat: IO4 yang berbunyi: 

Artinya 

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyerukepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. Dan 
merekalah orang-orang yang beruntung." (QS. Al­ 
lmran I04) 

2) 9S An-Nahl (16) ayat. 125 yang berbunyi: 
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu diaiah 

Yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang­ 
orang yang mendapat petunjuk" (QS An-Nahl: 125) 

c. Dasar Psikologi 

Dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan 

aspek atau faktor kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini 

didasarkan bahwa dalam kehidupannya, manusia baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal­ 

hal yang membuat hatinya tidak tentram dan tidak tenang. Oleh 

sebab itu, manusia membutuhkan pegangan hidup atau agama yang 

dapat mengarahkan mereka kejalan yang ben.' 

Semua manusia yang beriman akan membutuhkan adanya 

pegangan hidup, didalam jiwa mereka ada perasaan yang mengakui 

adanya dzat Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan memohon 

pertolongan. Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa untuk membuat 

hati tenang dan tentram ialah dengan jalan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur'an yaitu 

surat Ar-Ra'd ayat 28: 

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama slam Berbasis Kompetensi, 
Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2005, hlm. 133 
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Artinya; 

"(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram". (QS. Ar-Ra'de. 28). 

Dengan ayat di atas manusia akan selalu berusaha untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, hanya saja caranya berbeda­ 

beda sesuai dengan ajaran agama dan kepercayaan yang 

dianutnya Oleh karena itu bagi orang slam diperlukan adanya 

pendidikan agama Islam agar dapat mengarah fithrah mereka ke 

arah yang benar, sehingga mereka dapat mengabdi dan beribadah 

sesuai dengan ajaran Islam yang sesungguhnya 

, Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan adalah factor yang sangat penting karena 

menentukan arah kemana tujuan pendidikan itu akan dicapai. Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

system pendidikan Nasional dalam Bab II pasal 3, yaitu 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan pengetahuan dan 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

Departemen Ag#ma Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, 1984, 
him. 174 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab," 

Tujuan Pendidikan Agama Islam di lembaga-lembaga 

pendidikan formal di Indonesia dapat dibagi menjadi dua macam, 

yatu 

a. Tujuan Umum Pendidikan Agama lslam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membimbing anak 

agar menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh, dan 

berakhlakul karimah serta berguna bagi masyarakat, Agama dan 

Negara 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Adz­ 

Dzariyat, ayat 56: 

Artinya 

"dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku (QS. Adz-Dzariyat. 
56) 

b. Tujuan Khusus Pendidikan Agama Islam 

Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam ialah tujuan 

agama pada setiap tahab/tingkat yang dilalui, adapun tujuan 

pendidikan Agama untuk Sekolah Menengah Pertama adalah 

I) Menumbuh suburkan dan mengembangkan sikap positif dan 

disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai bidang 

Uadang-Undang RI No. 20 Tahu 2003 tenang Sistem Pendidikan Nasional, Op.cit, hlm. 
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kehidupan peserta didik yang nantinya diharapkan menjadi 

manusia yang bertaqwa kepada Allah swt, taat kepada 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

2) keta'atan kepada Allah swt dan Rasul-Nya merupakan motivasi 

intrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus 

dimiliki peserta didik. 

) menumbuhkan dan membina ketrampilan beragama dalam 

kehidapan serta dapat memahami dan menghayati ajaran 

agama lslam secara mendalam dan menyeluruh, sehingga dapat 

digunakan sebagai pedoman hidup, baik dalam hubungan 

dirinya dengan Allah swt melalui ibadah, maupun dengan 

hubungannya sesama manusia yang tercermin dalam ahlak dan 

prilaku, serta dalam hubungannya dengan alarm sekitarnya 

melalui cara pemeliharaan dan pengolahan alam semesta." 

Tujuan yang ingin dicapai dalarm pendidikan Agama Islam 

scbagai mata pelajaran atau bidang studi merupakan penjabaran 

dari tujuan khusus Pendidikan Agama Islam yang telah disesuaikan 

dengan kultur, tuntunan situasi dan kondisi dimana pendidikan 

berlangsung serta minat, bakat dan kesanggupan peserta didik. 

Apabila tujuan tersebut dapat tercapai maka terbentuklah pribadi 

muslim yang mampu mengemban tugas kholifah di bumi sekaligus 

sebagai hamba Allah SWT. yang selalu mendapat Ridho-Nya. 

"pea. Zakiyah Darajat, dkk, Op.Cit. hle. 89.90 



Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam yang 

didefinisik.an oleh Drs. H. Ali Bowo Tiahjono, M.Pd, sebagaimana 

yang tersirat dalam Al-Qur'an, yaitu 

I) Mengembangkan peserta didik menjadi khalifah Allah swt di 

muka bum ini dengan tugas utama yaitu menggalt, 

menerjemahkan, menginternalisasikan (mengaphikasikan) sifat­ 

sifat Allah swt demi kemakmuran hidup di dunia. Tujuan 

pendidikan ini merupakan pengembengan sisi aktif manusia 

sebagai pengemban amanah Allah swt untuk senantiasa terus 

menerus belajar, menuntut ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan potensi kemampuannya. 

2) Mengembangkan peserta didik menjadi hamba Allah swt yang 

senantiasa menjalank.an semua perintahNya dan meninggalkan 

sema apa yang menjadi laranganNya. Tujuan pendidikan ini 

merupakan pengembangan diri dari sisi pasif manusia yang 

terkait dengan aktifitas manusia sebagai hamba Allah swt 

dengan tetap dalam kerangka tunduk dan patuh untuk beribadah 

kepada Allah swt. 

3J) Memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, yaitu dengan 

mengembangkan peserta didik dalam menginternalisasikian 

nilai-nilai ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 



Tujuan ini agar mereka mendapat keberuntungan dan 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat." 

4. Fungi Pendidikan Agama Islam 

Pelajaran pendidikan Agama lslam mempunyai fungsi yang 

berbeda dari pelajaran lain. Fungsi yang diemban olehnya akan 

menentukan berbagai aspek yang dipilih oleh pendidik agar tujuannya 

tercapai, Adapun fungsi pendidikan Agama Islam untuk 

sekolah/madrasah sebagai berikut 

a. Aspek Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

peserta didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. 

b. Aspek Penyaluran, yaitu untuk menyalurk.an peserta didik yang 

memiliki bakat khusus dibidangnya, agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal schingga dapat dimanfa'atkan untuk 

dirinya sendiri dan orang lain. 

c. Aspek Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan, kekurangan dan 

kelemahan peserta didik dalarm pemahaman dan pengamalan ajaran 

agama lslam dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Aspek Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya 

"pr. H. Ali Bowe Tjahijono, MP, Ba/han Ajar Filsafat Pendidikan Islam, Semarang. 
FAI Unissula, 2006, blm. IO 
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e. Aspek Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosial dan dapat 

mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama slam. 

t Aspek Pengajaran, yaitu sebagai alat transformasi ilmu pengetahuan 

Yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik, jika yang di 

transformasikan baik dan benar, maka pengetahuan yang di transfer 

(di pindah) akan berkembang lebih baik dan banyak. 

g. Sumber Nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Asumsinya bagaimana setelah 

belajar PAI peserta didik dapat menjadikan PAI sebagai satu rujukan 

ketika akan melakukan sesuatu. Pada fungsi pengajaran ini pesen 

didik menjadikan PAI sebagai sumber dalam segala aspek bidang 

kehidupan." 

B. Profesionalisme Guru 

L. Pengertian profesionalisme guru 

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen nomor 4 tahun 2005 

pasal I ayat I menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Pada ayat I0 menyebutkan kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

'pe. H. Ali Bowo Tjahjono, M.Pd, Hand Out Maert Pendidikn Ala, Semarang, FAT 

Unissula, 2006, him. I6 
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pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan." 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

profesionalisme guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan, 

ketrampilan, nilai dan sikap yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

guru yang bersumber dari pendidikan, pelatihan dan pengamalannya 

sehingga dapat menjalankan tugas pengajarannya secara professional 

2. Aspek Indikator Profesionalisme 

Adapun profesionalisme sebagaimana yang tercantum dalam 

Undang-undang Guru dan Dosen memiliki aspek indikator sebagai 

berikut 

a. Kompetensi pedagogik 

b. Kompetensi kepribadian 

c. Kompetensi profesional 

d. Kompetensi sosial 

I) Memiliki kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang mehiputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 

fianto dan titik Triwulan, Sertifikasi Guru Dan Upaya Peningkatan Awalifikasst 
Kompetensi dan Kesejahteraan, Jakarta, Prestasi Pustaka Publisher, 2007, hlm, 190-191 
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didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

Untuk melaksanakan profesinya sebagai tenaga 

pendidik, scorang guru dituntut memiliki aneka ragam 

pengetahuan dan keterampilan keguruan yang memadai dalam 

arti sesuai dengan tuntunan zaman dan kemajuan sains 

teknologi." 

Kompetensi pedagogik dalam bidang pendidikan 

merupakan mengelola pembelajaran peserta didik, seorang 

guru dituntut untuk mermahami peserta didik, membuat 

perancangan, pelaksanaan, dan menggunak.an metode yang 

sesuai, selain itu guru harus mampu memilih materi yang ada 

pada buku sumber dan harus diajarkan seluruhnya karena 

mengingat terbatasya waktu yang tersedia. 

2) Korpetensi kepribadian 

Menurut peraturan Republik Indonesia nomor I9 tahun 

2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, penjelasan pasal 28 

ayat butir b, dikemukakan bahwa yang dimak sud kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 

geaksi Sina Geafila Standar Nasional Pe di.di.la (Pp I, No 19 Tahu 200.5), 

Jakarta, Siner Grafika, 2005, hlen. 68 

" Muhibin Syah, Psilologi Pendidilan Sat Pendelatan Bar Badung. emaja Roda 
Kary%, 2000, hlm. I 

-- -  
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stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik dan berakhlak mula 

Pribadi guru mempunyai andil yang sangat besar 

terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan 

pembelajaran, pribadi guru sangat berperan dalam membentuk 

pribadi didi. 

3) Kompetensi Profesional 

- 

Kompetensi professional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 

yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 

standar yang ditetapkan dalam Standar Pendidikan Nasional. 

Kompetensi professional merupakan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup 

penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 

subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 

terhadap struktur dan metodologi keilmuannya, menguasai 

maten yang akan diajarkan, karena tanpa penguasaan 

sebenarya guru tidak dapat mengajar dengan baik 

gedakcsi Siar Grafike Op.cit., hlm. 68 

" EMulyasa, Stamdar Kopetensi dean Sertifikasi Guru, Bandung, Remaja RRosda Kary%a 
2007, hlm. 117 

pd 
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4) Kompetensi Sosial 

Guru adalah makhluk sosial yang dalam kehidupannya 

tidak terlepas dari kehidupan sosial, masyark.at dan 

lingkungannya, oleh karena itu guru dituntut untuk memiliki 

kompetens sosal yang memadai, terutama dalam katannya 

dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran 

disekolah, tetapi juga pendidikan yang terjadi dan berlangsung 

dimasyarak.at 

Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia 

nomor 19 tahun 2005 tentang standar pendidikan Nasional, 

penjelasan pasal 28 ayat 3 butir d, dikemukakan bahwa yang 

dimak sud kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai 

bagian dani masyarakat untuk berkomumikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 

pendidik, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat 

sekitar. 

C. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

I, Pengertian Pegawai Negeri Sipi (PNS) 

Pegawai Negeni Sipi (PNS) adalah salah satu jenis Kepegawaian 
Negeni di samping anggota TNI dan Anggota POLRI (UU No 43 Th 
1999). Pengertian Pegawai Negeni adalah warga negara Rl yang telah 
memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang 

"pedalsi Siar Grafika, Op cit, him 6 
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dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara 

lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (pasal l ayat I UU 43/1999) 

Dattar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan PNS tersebut, tertuang 
dalam PP Naeor 10 Tahun I979, terdiri atas delapan norma-norma sikap 
perilaku: 
a. Kesetiaan 

b. Prestasi Kerja 
e. Tnggung Jawab 
d. Ketaatan 
e. Kejujuran 
f. Kerjasama 
g. Preakarsa 
h. Kepemimpinan 

Kantor Menpan tahun 2002 menemukan dan mengidentifikasi 
adanya Pola Pikir Negatif (Pola Pikit Tetap) PNS yang tercermin 
dalam bentuk 24 hambatan atau permasalahan perilaku budaya kerja 
paratur pemerintahan, yaitu pola pikir Negatif (Tetap) seorang PNS 
yaitu 
a. Komitmen dan konsistensi terhadap visi dan misi organisasi 

masih rendah 
b. Sering terjadi penyimpangan dan kesalahan dalam kebijakan 

publik yang berdampak luas kepada masyarak.at. 
c. Pelaksanaan kebijakan jauh berbeda dari yang diharapkan. 
d. Terjadi arogansi pejabat dan penyalahgunaan kekuasaan. 
e. Pelaksanaan wewenang dan tangung jawab aparatur saat ini 

belum seimbang. 
f. Dalam praktek di lapangan sulit dibedakan antara ikhlas dan 

tidak ikhlas, jujur dan tidak jujur. 
g. Pejabat yang KKN akan menyebabkan KKNn meluas pada 

pegawai, dunia usaha dan masyarakat. 
h. Gaji pegawai yang rendah/keeil dibandingkan dengan harga 

barang/jasa lainnya. 
i. Banyak aparatur yang integritas, loyalitas dan profesionalnya 

rendah 
j. Belum adanya sister merit yang jelas untuk mengukur kinerja 

pegawai dan tindak lanjut hasil penilaiannya. 
k. Kreativitas karyawan kurang mendapat perhatian atasan. 
I. Kepekaan terhadap keluhan masyarakat dinilai masih rendah. 
m. Sikap yang berorientasi vertikal menyebabkan hilangnya 

kreativitas, rasa takut berimprovisasi. 



n. Budaya suap bukan hal yang rahasia, sehingga dapat 
mempengaruhi sikap dan tingkah laku pimpinan dalam bekerja 

o. Ada kecenderungan para pemimpin tidak mau mengakui 
kesalahan di depan bawahan 

p. Masing-masing bekerja sesuai dengan uraian tugas yang ada cda 

belum optimal untuk bekerjasa sama dengan unit lain. 
q. Sifat individualise lebih menonjol dibandingkan kebersamaan 
r. Tidak ada sanksi yang jelas dan tegas jika pegawai melanggar 

aturan 
s. Tingkat kesejahteraan yang kurang remadai. 
t. Sistem seleksi (relritmen) yang masih kurang transparan. 
u. Tidak berani tegas, karena khawatit mendapat reaksi yang 

negatif 

v. Banyak aparatur belum memahami makna keadilan dan 
keterbukaan. 

Mengubah pola pikir (Juni Pranoto, 2007) berarti 
berusaha menggeser pola pikir negatif (tetap) tersebut, menjadi 
pola pikir positif tberkembang). 

Dalam penjelasan umum Undang-undang Nomor 43 
Tahun 1999 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 8 
Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian ditegaskan 
bahwa untuk kelancaran penyelengggaraan tugas pemerintahan 
dan pembangunan nasional sangat tergantung pada 
penyempurmnaan aparatur negara khususnya Pegawai Negeri 
Sipil. 

Muins berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa konsep profesionalisme Pegawai Negeri Sipil harus 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
I. Menguasai pengetahuan di bidangnya 

Selalu berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
memperdalam dengan tujuan agar dapat melaksanakan 
tgasnya secara berdaya guna dan berhasil guna. Untuk dapat 
mengetahui penguasaan pengetahuan di bidangnya dapat 
ditelusuri melalui; 
I) Meningkatkan pengetahuan 

Merupakan keinginan dan kesungguhan dari 
seorang PNS untuk selalu meningkatkan pengetahuannya 
agar dapat mengikuti perkembangan yang terjadi dalam 
lingkungan kerjanya 

2) Menguasai bidang tgas 
Merupakan bentuk kesadaran dan kesanggupan 

Yang mendorong dari seorang PNS untuk selalu memiliki 
tekad dan ketekunan dalam melaksanak.an tugas 
pekerjaan. 

3) Efektivitas dalam melaksanakan pekerjaan 



32 

Merupakan keinginan dari seorang PNS untuk 
dapat melaksanakan tugasnya secara berdaya guna dan 
berhasil guna 

4) Komitmen pada kualitas 
Sebagai rasa keterikatan untuk sell 

meningkatkan kepandaian, kecakapan dan mutu 
pekerjaan dari scorang PNS agar dapat mendorong 
kinerja. Untuk dapat mengetahui koritmen pada kualitas 
dapat ditelusuri melalui; 

$) Memiliki kecakapan 
Merupakan kepedulian PNS untuk selalu 

meringkatkan kemampuan dalam mengerjak.an 
pekerjaan yang menjadi tanggungiawabnya. 

6) Kesanggupan dalam bekerja 
Sebagai rasa keterikatan dalam dirinya terhadap tu­ 

ga pekerjaan yang menjadi tanggang jawabnya se­ 
hingga dapat melaksanakan tugas dengan baik. 

7) Selalu meningkatkan mutu kerja 
Merupakan keseriusan dari seorang PNS untuk me. 

lak sanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya agar 
diperoleh hasil kerja yang optimat 

D. Perbedaan PNS dan mo PNS 

• Setidaknya ada beberapa poin perbedaan guru PNS dan non NS 

• Tugas 
Guru PNS memiliki togas mengajar yang spesifik sesuai SK 

yang diterimanya. Sedangkan guru non PNS pleksibel, seringkali 
merangkap karena harus mengganti tugas ngajar gurvgur PNS 
yang berhalangan. 

b. Gaji 

Guru PNS memiliki gaji (berikut tunjangan-tunjangan) tetap 

dari pemerintah yang setiap tahun cenderung naik plus gaji ke 13 
yang tidak ada pada guru non PNS Belum lagi ada uang 
kesejahteraan yang diberikan dari sekolah (untuk tugas yang mana?). 
Sedangkan guru non PNS hAnya digaji (diberi honor) dari sekolah 
yang nilainya terkadang fluktuatif dan harus menyesuaikan dengan 
anggaran dan pendapatan sekolah 

c. Jaminan Masa Tugas 

//id.shvoong.com/socialsciences/sociol20201-pegertiapegawai-negeri­ 
sipil-pns.html. tgl mergakses 0I -Juli-201. Jam 08.00 



I )) 

Bagi guru PNS tidak ada kata PHK . Jika tidak tersangkt 
masalah-masalah berat guru PNS dapat bertugas sampai pensiun. 
Sedangkan guru non PNS tidak memiliki jaminan untuk terus 
bertahan di sebuah sekolah. Jika sekolah mengalami masalah 
keuangan atau terlalu vokal terhadap sekolah, sewaktu-waktu guru 
honorer harus siap dipaksa berpamitan dari tugasn 

//rudhee.blogspot.on/2010/06/perbedaa- gur-pns-dam-honorer .html, 
g/mengakses Agusts 0213 



BAB III 

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG BERSTATUS PNS DAN 

NON PNS DI SMP SE-KECAMATAN MRANGGEN 

A. Gambaran Umum SMP se-Kecamatan Mranggen 

t, SMP Futuhiyya Mrasggen 

a. Profil SMP Futuhiyyah 

Sekolah SMP Futuhiyyah ini didirikan pada tahun 1971 

pertama kali beroperasi yaitu pada tahun 1972 SMP Futuhiyyah ini 

termasuk dalam satu yayasan Futuhiyyah yang didirikan oleh KH 

Muslih, SMP Futuhiyyah ini terletak di daerah Mranggen tepatnya di 

jalan Suburan Tengah Mranggen Demak. Luas tanah yang dipakai 

kira-kira 157 M luas seluruh bangunan 1240 M. tentang [te 

bangunan SMP Futuhiyyah ini mengikuti yayasan dan sekolah $MP 

Futuhiyyah ini telah terakreditasi dengan nilai A 

$MP Futuhiyyah Mranggen adalah merupakan satu-satunya 

sekolah swasta yang di wilayah Kecamatan Mranggen yang 

menerapkan pendidikan terpadu dengan mengikuti Kurikulum KTSP 

Yang berlaku dan juga menambah program pendidikan Keagamaan 

dengan metode pesantren sehingga peserta didik bisa mandiri dengan 

bekal iman dan taqwa.' 

Deparemen Nasional SMP utuhuryyah Mrang.gen, Bull Prof SMP Fath/yyah 
Mranggen, 201,Demale 
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b. Visi dan mis 

Dalat suatu pembelajaran, tentulah ada visi dan misi yang 

ingin dicapai. Adapun visi dan misi SMP Fuuhiyyah Mranggen 

sebagai berikut: 

D) Visi 

Tereapainya mutu dan karaker siswa melalui prose 

pendidikn dan ketauladanan malarimal akhlaq 

2) Misi 

a) Menciptak.an suasaa pembelajaran di setiap waktu dan 

peluang melalui penggalian akctifitas dan kreativitas siswa 

b) Mengoptimalkan fungsi dan peran tenaga kependidik.an 

untuk meraih target mutu pendidik.an. 

e) Mengupayak.an pengadaan, validasi fasilitas dan 

kelengkapan sarana prasarana, guna menunjang mobilitas 

Guru dalam dunia pendidikn meritili peran yang sangat 

penting. eksitensinya bukan haya memberi informasi atau 

menyampaikn ilmu semata, tetapi jga harus mampu menjadi 

fasilitator belajar yang bertugas untuk mengajar, mendidik, sera 

membimbing peserta didik sehingqa mampu berkembang sesuai 

potensi dan tugas perkembangan usianya. 



Guru PAI yang mengajar di SMP Futuhiyyah Mranggen 8 

orang. I orang sudah PNS dan 7 orang belum PNS. Adapun 

rinciannya adalah pada lampiran L 

2. SMPNIMraggen 

a. Sejarah berdiri 

$MP Negeri I Mranggen sebelum menjadi SMP Negeri 

adalah berasal dari perubahan atau alih fungsi dar SM PEMDA" 

(Pemerintah Daerah) yang berdiri sejak tahun 1962/1963 ini di 

bawah asuhan Bapak Sumarsono sebagai Kepala Sekolah. Saat itu 

bertempat di SD Negeri 01 Mranggen yang berjumlah 2 kelas. 

Kegiatan belajar mengajar di SMP ini sering berpindah­ 

pindah tempat di mulai pada tahun 1970 dari SD Negeri 0I 

Mranggen pindah tempat di gedung rakyat yang sekarang sudah 

dijadikan sebagai balai desa Mranggen yang terletak di JI. Rayung 

Kusuman Mranggen di sebelah kantor kecamatan lama. Pada saat itu 

jumlah kelas yang ada sebanyak 6 kelas, yakni kelas I, 2, dan 3 

masing-masing terdiri dari 2 kelas. 

Pada tahun 1974-1976 di bawah asuhan Bapak Alif Arifin, 

BA. kegiatan belajar mengajar SMP PEMDA ini pindah lagi ke Desa 

Bandungrejo, tepatnya yang sekarang ditempati " SMK BAKT 

NUSANTARA." 

Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia di Jakarta Nomor 0229/0/1978 tentang 
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Penegerian Sekolah, tertanggal I5 September 1978, dengan kepala 

sekolah G. Muhadi, BA, SMP PEMDA" telah dinegerikan menjadi 

SMP Negeri 0I Mranggen. Lokasi penyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran di JI. Kembangarum Mranggen-Demak dan sekolah 

SMP Negeri I ini telah terakreditasi dengan nilai akreditasi A. 

b. Letak Geografis 

SMP Negeri I Mranggen merupakan salah satu sekolah 

ggulan yang ada di Demak Provinsi Jateng. Sekolah yang 

beralamatkan di JI. Raya Kembangarum Desa Mranggen ecamatan 

Mranggen ini, letaknya strategis, masuk dari jalan utama kurang 

lebih meter, sehingga situasinya sangat nyaman dan asri sangat 

baik untuk kegiatan belajar mengajar 

Dalam menjalankan program an kegiatan belajar mengajar, 

SMP Negeri I Mranggen. Visi SMP Negeri I Mranggen. 

e. Visi dan Misi 

Berdasarkan Visi dan Misi, tujuan yang ingin dicapai oleh 

SMP Negeri I Mranggen adalah seperti tercantum di bawah ini 

I) Visi 

SMP Negeri I Mranggen berkembang menjadi sekolah 

Unggulan Kabupaten, SMP Sandar Nasional, dan SMP Pilot 

Proyek Peningkatan Mutu (Sekolah Model) telah mengantar 

SMP Negeri I Mranggen sebagai pelaksana SSN dengan kinerja 

terbaik (2007). 
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2) Misi 

SMP Negeri I Mranggen sebagai salah sat sekolah 

favorit di kabupaten Demak siap untuk menjawab tantangan 

tersebut dan telah mampu mewujudkan 8 SNP (Stander 

Nasional Pendidikan) sebagai amanat PP No.19 /2005 sangat 

konsen terhuadap peningkatan kualitas SDM dan pelayanan 

melalui peningkatan stastus sekolah dari Sekolah Standar 

Nasional (5SN) menjadi rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 

($BI 

d. Keadaan Guru 

Guru dalam dunia pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting, eksitensinya bukan hanya memberi informasi atau 

menyampaikan ilmu semata, tetapi juga harus mampu menjadi 

fasilitator belajar yang bertugas untuk mengajar, mendidik, serta 

membimbing peserta didik sehingga mampu berkembang sesuai 

potensi dan tugas perkembangan usianya. 

Guru PAI yang mengajar di SMP Negeri I Mranggen 3 orang, 

3 orang sudah PNS semua. Adapun rinciannya adalah pada lampiran 

" 
• SMP N3 Mranggen 

• Prof sMP 

SMP Negeri 3 Mranggen Kabupaten Demak, SMP Negeri 3J 

Mranggen ini terletak di daerah JI. Pucanggading Raya Kecamatan 



Mranggen Kabupaten Demak Propinsi Jawa Tengah, status sekolah 

ini yaitu Negeri sekolah ini termasuk sekolah Rintisan Sek.olah 

Bertaraf lnterasional (RSBI), dan sekolah ini ditetapk.an sebagai 

sekolah RSB sejak tahun 2009, pada saat ini yang menjadi kepala 

sekolah SMP Negeri tiga ini adalah Bapak Durrohman, 

M.Hum.sekolah ini telah diakreditasi dengan nilai akreditasi A 

b. Visi dan Misi 

I) Visi 

Unggul dalarn berprestasi, trampil dalam berkreasi dengan 

berdasarkan pada iman dan takw.a 

2) Mist 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efekif 

dan efisien dalamn rangka membentuk sumber daya manusia 

handal dengan daya saing tinggi 

b) Mendorong siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat bagi hingkungan 

e) Mendorong siswa untuk bekerja keras, mandiri, menjunjung 

tinggi sportivitas dan berprestasi dalam bidang olahraga 

d) Mendorong siswa untuk bersiksap kreatif, inovatif dalam 

bidang seni 

e) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikualer di sekolah yang 

berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan 



teknologi informasi sebagai bagian dari media 

pembelajaran, 

f) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhada 

ajaran agama, sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak 

3) Indikator 

a) Unggul dalam perolehan rata-rata nilai Ujian Akhir 

Nasional (UAN) 

b) Unggul dalam lomba mata pelajaran sains 

c) Unggut dalam bidang olahraga 

d) Lnggul dalam bidang semi 

e) Unggul dalam penguasaan teknologi informasi dan 

komunikasi 

f) Aktif dalam kegiatan keagamaan 

e. Tujuan Sekolah 

Mengingat visi merupakan tujuan jangka panjang, maka 

tujuan yang akan dicapai selama S (lima) tahun mendatang adalah 

pada akhir tahun pelajaran 2009/2010: 

I) Peningkatan skor rata-rata mata pelajaran dari + 0,I menjadi 

+0,5 

2) Menjuarai lomba sains di tingkat kabupaten 

3) Team bola volley menjadi juara l tingkat kabupaten 

4) Team tenis meja menjadi juara I tingkat kabupaten 



5) Team rebana menjadi juara I tingkat sub rayon 

6) Menjadi juara l lomba keteladanan siswa tingkat kabupaten 

7) Tim MTO menjadi juara III Tingkat Kabupaten 

8) Tie Seni Tari menjadi juara III Tingkat Kabupaten 

9) Regu PMR menjadi juara I Tingkat Kabupaten 

I0) Regu Pramuka menjadi juara III Tingkat Provinsi 

ll) Meriliki perpustakaan yang pepresentatif dan pelayanan 

optimal 

2) Jaminan siswa yang mahir mengoperasikan program Ms. Word 

dan Ms. Excel sebanyak 50% 

13) Tim bola basket menjadi juara I Tingkat Sub Roe 

4) Menjuarai wawasan Wiyata Mandala Tingkat Karisidenan 

I5) Pengusaan imtaq dan iptek siswa bertambah 

16) Penabahan sarana pembelajaran yang representatif 

7) Peningkatan kualitas dan kreatifitas guru terukur 

d. Keadaan Guru 

Guru dalam dunia pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting, eksitensinya bukan hanya memberi informasi atau 

menyampaikan ilmu semata, tetapi juga harus mampu menjadi 

fasilitator belajar yang bertugas untuk mengajar, mendidik, serta 

membimbing peserta didik sehingga mampu berkembang sesuai 

potensi dan tugas perkembangan usianya. 
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Guru PAI yang mengajar di SMP Negerni 3 Mranggen 3 

orang, 3 orang sudah PNS semua. Adapun minciannya adalah pada 

lampiran II 

4. Data profesionalisme guru PAI yang berstatus PNs dan non NS 

SMP se. Kecamatan Mranggen. 

Data tentang profesionalisme guru PAI penulis dapatkan melalut 

observasi dan pemberian angket. Hal ini dilakukan untuk mnengetahui 

profesionalisme guru PAL 

Benikut data hasil observasi dan hasil angket profesionalisme guru 

PAI yang penulis lakukan pada tiap-tiap guru PAL 

I, Data Observasi Profesionalisme Guru PAI yang Berstatus PNS di 

$MP se.Kecamatan Mranggen 

TABEL L 

HASIL OBSERVASI GURU PAI YANG BERSTATUS PNS 

Jumlah 
humdah Persen No Instrument Jawa ban 

al b € d • b e l 
• 

I 'Kemampuan mengelola kelas 
' 

0 0 0 100% 0% 0% 0% 

2. Kedisiplinan dan kepatuhan terhadap � 

2 $ [ °  28.57% 71L,43% 0% 0% ] turan sekolah 
3 Penguasaan media dan teknolog 

7 0 o ' %  100% 0% 0% 0% belajaran 
4 Objektifitas dalam penilaian terhadap 

5 2 0 0 1,43% 28,57% 0% 0% $1$wa 
5 Kemampuan membimbing siswa 

2 5 0 0 28,57% 71,43% 0% 0, 

6 Berpersepsi positif terhadap 
6 1 0 0 85.71%% 14.29% 0 0% kemampuan siswa 

7 Kerampuan menunjukkan 
on 

keterkaitan antara bidang keahlian $ 2 0 0 L43% 28,57%% 0% 
vane diajarkan dengan konteks 

J 



kehidu 
- � 

' 8 Pelibatan siswa dalam pembelajaran ' o ' 
$ , 0 143% 28$7% 0, o 

vang dilakuka sr 

' 
9 Keterhibatan dalam kegiatan ah, l o  0  4.1 ! u 29  0%  0%  6  

'  
or  profesi 

' ' 
10 Kewibawaan sebagar pnbadi guru 

• I I "  0  $.71% 142% 0g 0% 

' " 
Kean fan dalam pengambilan 

, · l "  · ,  
0,  0,  

100% 0% 
ke tusan 

12 Menjadi contoh dalam bersikap dan 
2 , %  0  '  m,57, 710 0 o 

berpenlaku 
' 

I 
' 

1 Kemampuan mengendahk.an din ' ' 
« ,  1 ] "  0  as.71% 4.2% 0% 0% 

dalam berbasi situasi dan kondist 
14 Kemampuan menyapeak.an 

$ ' o  0  114"' : lU"'- 0, 0% 

15 Kemampuan menerma knitik, saran, 
• ' 

0 0 8$,71% 429% 0% 0% 
dan orans lan 

' ' ' ' 

Adapun hasil dani observasi guru PNS diatas terdapat pada lampira py 

TABEL I 
HASL OBSERVASI GURU PAI YANG BERSTATUS NON PNS 

Jum la h Ju mlah Perven 

No Instrument Jawa ban 

• b € D • ' 
b ¢ d 

' 
Kemampuan mengelola kelas nos'las, 

0 

$ 2 0 0 0% 
% 

2 Kedisiplinan dan kepatuhan terhadap 0 

peraturan sekolah 4 2 0 0 $7,14% 28,57% 1% 
% 

J Penguasaan media dan teknolog 
' 

0 

pembelajaran • 1 
0 0 85,71% 14,29% 0% 

' 
% 

4 Objektifitas dalam penlaian terhadap 0 

sis wa 5 2 
0 0 71,43% 28,57% 1% 

% 

5 Kemampuan membimbing siswa f- - 

% 
5 1 

0 0 71,43% 14,29% 1% 
% 

6 Berpersepsi positif terhadap 
• ' ' 

0 0 85,71% 14,29% 0% 0 
keramnpun $i$wa 

' 
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- - 
% 

� - 

- tan 0 
k.an 5 2 0 0 71,43% 28,57% 0, 

% 
- - - � 
n 0 

5 2 0 0 71,43% 28,57% 0 
, 

ah 0 
5 2 0 0 71,43% 28,57% 0% 

% 
- ­ - -� - � 

0 

• 2 0 0 $7,14% 28,57% 0 
% 

i1 
� �<>N, •• 0 

5 2 0 0 71,4% 
% 

, ,  0  
I  0  0  71,43% 28,57, 0% , 

%st t { 0 
$ 2 0 0 71,43% 28,57%, % 

% 

- � 

· -  pat 0 
4 3 0 0 ,14% 42,86% 0% 

% 
- � 

0 
"· 6 1 0 0 8$,71% 14.29% 0% 

% 

- 
� - 

enma knitik, sat a 

g lain 

engendahikan 
uas dan kondist 

ampaikan pend.a 

gai pnibadi guru 

dalam bersikap 

njukk.an keterka 

hlian yang diajar 
ehdupan 
dalas pembelajara 
n 

7 Kemampuan ment 
antara bidang kea 

% 
dengan konteks k 
Pelibatan $iwa 

yang dilakkan g 

9 Keterhibatan dal 
organisasi profesi 

-- IO Kew1bawaan seba 

In Keanifan dal 

keputusan 

2 Menjyadi contoh 
berperilaku 

1 Kemapuan 
'" dalam berbagai sit 

- 

4 Kemampan men 

15 Kemampuan men 
dan pendapat oran 

Adapun hasil dani observasi guru non NS diatas terdapat pada lampiran V 

2. Data Angket Profesionalisme Guru PAI yang Berstatus PNS di SMP se­ 

Kecamatan Mrangten, 

Adapun soal angket yang hibenikan kepada guru PAI berstatus NS 

dan non P'NS di SMP se-Kccamatan Mranggen dapat hihihat pada lampiran VI 



BAB IV 

ANALISIS KOMPARASI PROFESIONALISME GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM YANG BERSTATUS PNS DAN NON PNS DI SMP SE. 

KECAMATAN MRANGGEN 

Bab ini merupakan analisis data yang penulis peroleh dari lapangan. Oleh 

karena itu, dalam analisis berpedoman pada bab tiga tentang laporan hasil 

penelitian terutama data-data mengenai profesionalisme guru Pndidikan Agama 

lslam yang berstatus PNS dan non PNS yang diperoleh dari responden 

Analisis ini dimaksudkan untuk mencari tahu apakah ada perbedaan 

profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam yang berstatus PNS dan non PNS 

di SMP se-Kecamatan Mranggen. Dalam hal ini penulis akan membandingkan 

antara guru Pendidikan Agama lslam yang berstatus PNS dengan guru Pendidik.an 

Agama lslam yang berstatus non PNS dengan menggunakan rumus uji-t den 

pola reatmen by subyect, berikut prosedur analisisnya 

A. Analisis Pendahuluan 

I. Data profesionalisme guru dianalisis berdasarkan observasi yang penulis 

lakukan kepada guru PAI tentang kompetensi yang dimiliki oleh guru. 

Adapun kategori yang digunakan penulis untuk menentukan standar nilai 

profesionalisme berdasarkan hasil observasi adalah 

a. Untuk pilihan jawaban sangat mampu (SM) dengan skor 4 

b. Untuk pilihan jawaban Mampu (M) dengan skor 3 

c. Untuk pilihan jawaban Kurang Mampu (KM) dengan skor 2 

d. Untuk pilihan jawaban Tidak Mampu (TM) dengan skor I 
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Dengan prosedur penilaian tersebut, profesionalisme guru PA 

berstatus PNS dan non PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen, dari data 

yang telah dipaparkan pada Bab I dari hasil observasi Guru PAI yang 

berstatus PNS dan non PNS dapat dilihat perbedaan profesionalisme Guru 

PA] bestatus NS den non PNS, Mayoritas responden untuk guru 

berstatus PNS memilih jawaban A sebanyak 77, B sebanyak 28 dan C 

sebanyak 0 dan D sebanyak 0. Sedangkan Our yang berstatus non PNS 

memilih jawaban A sebanyak 75, B sebanyak 26 dan C sebanyak 0 dan D 

sebanyak 0, berarti mayoritas jawaban yang dipilih oleh responden 

menyatakan bahwa profesionalisme guru PAI berstatus PNS dun non PNS 

lebih profesionalisme yang berstatus PNS karena dilihat hasil dsari data 

diatas. 

2. Data profesionalisme guru dianalisis berdasark.an hasil angket yang 

penulis berikan kepada guru PAI 

Adapun kategori yang digunak.an penulis untuk menentukan standar nilai 

profesionalisme berdasark.an hasil nilai angket adalah: 

a. Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4 

b. Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3 

c. Untuk alteratif jawaban c dengan skor 2 

d. Untuk alteratif jawaban d dengan skor I 
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TABELV 
HASIL ANGKET PROFESIONALISME GURU PAI BERSTATUS PNS DH 

SMP SE-KECAMATAN MRANGGEN 

Jawaban Angket Prosentase JUMLAH No 
A 

• e d 4 

' 
2 

' I 20 8 0 0 80 24 0 0 104 

2 23 5 0 0 92 15 0 0 107 

3 22 6 0 0 88 8 0 0 106 

4. 25 3 0 0 100 9 0 0 109 

5 21 7 0 0 84 21 0 0 105 

6. 24 d 0 0 96 12 0 0 108 

7. 25 3 0 0 100 9 0 0 109 

JML 160 36 0 0 640 08 0 0 748 

TABEL V 
HASIL ANGKET PROFESIONALISME GURU PAI BERSTATUS NON 

PNS DI SMP SE-KECAMATAN MRANGGEN 

Jawaban Aogket Prosentase Jun la.hr No 
• • c d 4 3 2 

' I 19 
' 

0 0 76 27 0 0 103 

2 
20 8 0 0 80 24 0 0 104 

l 
17 11 

0 0 68 ll 0 0 10 

4. 
18 10 

0 0 72 30 0 0 102 

5. 
21 7 

0 0 84 2l 0 0 105 

6. 
22 • 

0 0 8 18 0 0 106 

7. 
20 8 0 0 80 24 0 0 104 

JML 
137 59 0 0 $48 177 0 0 725 

Data tersebut merupakan hasil angket guru PAI yang berstatus PNS 

dan Non PNS, dari data tersebut dapat dilihat perbedaan profesionalisme guru pAL 

yang berstatus PNS dan Non PNS.mayoritas responden untuk guru berstatus PNS 

memilih jawaban A sebanyak I60 B sebanyak 36 dan C scbanyak 0 dan D 
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sebanyak 0 sedangkan guru yang berstatus Non PNS memilih jawaban A 

sebanyak 137.B sebanyak 59 C sebanyak 0 dan D sebanyak 0 berarti mayoritas 

jawaban yang dipilih adalah mermuaskan sesuai dengan profesionalisme, yang 

berarti guru mampu melaksanakan tugasnya dengan profesionalisme.kemudin 

untuk mengetahui perbedaan profesionalisme guru PAI yang berstatus PNS dan 

non PNS terjadi signifikan atau tidak, maka penulis menganalisisnya dengan 

menggunak.an rumus ji-t 

B. Analisa Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat satu hipotesis yaitu hipotesis akhir, 

dalam penelitian ini Hipotesis akhir yang penulis ajukan dalam penelitian 

adalah "adanya perbedaan yang signifikan profesionalisme guru pA 

berstatus PNS dan non PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen" 

Namun untuk membuktikan apakah hasil pengujian hipotesis itu signifika 

atau tidak, maka diperlukan hipotesis statistik yaitu; 

X. Jadi tidak ada perbedaan 

profesionalisme guru PAI yang berstatus PNS dan 

non PNS, 

HM aM Beranti Xu a X. Jadi ada perbedaan profesionalisme 

guru PAI yang berstatus PNS dan non PNS. 



Keterangan: 

H 

Ho 

M 

Hipotesis akhir 

Rat-rata Ka 

Rataerata 

Dalam hipotesis yang iuji adalah hipotesis akhir. Kemudian untuk 

mengetahui kebenaran dari hipotesis yang diajukan penulis dan sekaligus 

menguji kevalidan dari He statistik, maka hasil angket dari profesionalisme 

guru PAl yang berstatus NS dan non NS disubtitusikan kedalam rmus uji­ 

t. Narun, penulis akan membuat tabel kerja koefisien ufit untuk 

mempermudah menganalisis data yang ada, sebagai berikut 

TABEL VI 
TABEL KERJA KOEFISIEN UJLT TENTANG 

PROFESIONALISME GURU PAI BERSTATUS PNS DAN NON PNS 
DI SMP SE-KECAMATAN MRANGGEN 

Responden 
X X» 

D 
(D-MD) a 

No (XX» 

( 0) ( (4 (5) (6) 

' 
104 10 

1 -2.285714286 5,224489796 
2 107 104 

3 3.285714286 10,79591837 
3 106 tot 

5 1.714285714 2,93877551 
4 109 102 

7 3.714285714 13,79591837 
$ I05 105 

0 -3.285714286 10,79591837 
6 108 106 

2 -1,285714286 1,653061225 
7 109 104 

5 1.714285714 2,938775509 
/umlah 74$ 725 

23 0,000000002 37,42857143 



0 2 
MD=-=-=3,285714286 

N 7 

Keterangan tabel diatas sebagai berikut : 

Ka =Hasil guru PAI yang berstatus PNS 

X% Hasil guru PAI yang berstatus non PNS 

D Difference (perbedaan atau selisih antara guru PAI yang berstatus PNS 

dan non PNS 

MD Mean difference (didapat dari nilai rata-rata D) 

D Deviasi (didapat dari selisih antara Difference dengan Mean difference) 

N Jumlah sampel 

Langkah lebih lanjutnya dimasukkan dalam rumus ujt-t sebagai berikut 

3,285714286 
t a J37,42B5714l 

Tr-T 

3,285714286 

37,42857143 
(6 

3,285714286 

37,42857143 

72 

3,285714286 
t s  

Jo, 

3,285714286 

' 0948683296 

t =3463447 
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Dari data angket hasil perhitungan uji-t diperoleh tv 3,47 sedangk.an tuabet 

218. Hal ini menunjukkan bahwa tung » tut sehingga He ditolak dan Ha 

diterima. Hal itu dikarenakan hasil yang didapat melebihi taraf signifikan 5%. 

C. Analisis lanjut 

Dari hasil perhitungan uii-t pada penelitian secara angket menunjukkan 

bahwa nilai tug sebesar 3,47, dan tu±et sebesar 2,18. Dengan demikian 

dapat dikatakan hasil analisis data observasi guru PAI yang berstatus NS 

dan non PNS lebih besar dari taraf signifikan 5% Dengan demikian He yang 

menyatakan "tidak ada perbedaan yang signifikan antara guru PAI yang 

berstatus PNS dan non PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen", ditolak. H 

yang menyatakan "ada perbedaan yang signifikan antara guru PAl yang 

berstate PNS dan non PNS di SMP seKecamatan Mranggen", diterima 

Fakta/data tersebut bukan karena kebetulan, tetapi berdasarkan penelitian 

dilapangan bahwa adanya perbedaan guru PAI yang berstatus PNS dan non 

PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen . dari hasil hasil observasi yang 

dilakukan selama kurang lebih (satu) bulan, terlihat indicator-indikator 

yang menunjukkan bahwa guru PAI yang berstatus PNS lebih 

profesionalisme dari pada guru PAI yang berstatus non PNS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mnengadakan penelitian lapangan dan menganalisis 

data yang diperoleh dalam rangka membahas skripsi yang berjudal " Studi 

Komparasi Profesionalisme Guru PAI yang Berstatus PNS dan non PNS di 

MP se.Kecamatan Mranggen", mala sccara garis besar dapat disimpulkan 

Data observasi, profesionalisme guru PAI berstatus pNS di SM se­ 

Kecamatan Mranggen, dari data yang telah dipaparkan pada Bab IHI dari 

hasil observasi Gun PAI yang berstatus P'NS Mayoritas responden untuk 

guru berstatus PNS memilih jawaban A sebanyak 77, B sebanyak 28 dan 

C sebanyak 0 dan D sebanyak 0. hasil angkct guru PAI yang berstatus 

PNs, mayoritas responden untuk guru berstatus PNS memilih jawaban A 

sebanyal 160 B sebanyak 6 dan C sebanyak 0 dan D sebanyak 0 

2. Data observasi, profesionalime guru PAI berstatus non PNS di SMP se 

Kecamatan Mranggen, dari data yang telah dipaparkan pada Bab IV dari 

hasil observasi Guru PAI yang berstatus non PNS Mayoritas responden 

untuk guru berstatus non PNS memilih jawaban A sebanyak 75, B 

sebanyak 26 dan C sebanyak 0 dan D sebanyak 0, hasil angket guru PAI 

yang berstatus Non PNS, Mayoritas responder untuk guru berstatus Non 

PNS memilih jawaban A sebanyak 137,B sebanyak $9€ sebanyak 0 dan 

D sebanyak 0 

- - -  



3. Sedangkan dari hasil analisis tentang profesionalisme guru PAI yang 

berstatus PNS sebesar 748 dan guru PAl yang berstatus non PNS sebesar 
725 

4. Dari hasil perhitungan uji-t pada penelitian secara angket menunjukkan 

bahwa nilai twang sebesar 3,47, dan tubet sebesar 2,I8. Dengan demikian 

dapat dikatakan hasilt analisis data observasi guru PAI yang berstatus 

PNS dan non PNS lebih besar dari taraf signifika 5% Dengan demikian 

lo yang menyatakan "tidak ada perbedaan yang signifikan antara guru 

Al yang berstatus PNS dan non PNS di SMP se-Kecamatan Mranggen" 

ditolak. H yang menyatakan "ada perbedaan yang signifikan antara guru 

PAI yang berstatus PNS dan non PNS di SMP se.Keeamatan Mranggen" 
diterima 

B. Saran-sara 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas, penulis memberikan saran­ 
saran sebagai berikut 

Guru adalah seorang yang harus digugu dan harus ditiru oleh semus 

muritnya. Sebagai seorang guru yang harus digugu dan harus ditiru maka 

sebagai seorang guru harus menjadi contoh terhadap murid-muridnya 

2. Seorang guru selalu memberi masukan terhadap muridnya ketika 

scorang murid sedang mengalami suatu masalah baik masalh belajar 
ataupun yang lainnya. 
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C. Penatup 

Alhamduillah, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan kekuatan, ketabahan dan kesabaran sehingga 

penulis dapat menyusun skripsi ini, meskipun banyak hambatan tidak 

mengurangi semangat untuk mengerjakan tugas akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa dalarn penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan kesalahan serta masih jauh dari kesempurnaan, karena penulis 

adalah manusia biasa yang tidak luput dari salah dan lupa. Oleh karena it 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif demi perkembangan 

dan perbaikan penulisan skripsi ini dan penulisan-penulisan karya ilmiah 
selanjutnya 

Akhirnya penulis tak lupa mengucapkan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan skripsi ini 

Semoga skripsi imi bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pads 

umumnya. Dan semoga Allah SWT gentiasa member rahmat, hidayah da 

karunia-Nya kepada kita semua amin. 
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Lampiran IV 

OBSERVASI PROFESIONALISME GURU PAI BESTATUS PNS 

Profesionalisme guru PAI berstatus PNS 
Nama 
NI 

Jabatan/ pengajar 
petunjk 
Sesuai dengan yang saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur, obyektif, dan 
penuh tanggung jawab terhadap teman sejawat di unit kerja saudara. Penilaian 
dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel berikut dengan cara mencentang 
pada kolom 
SM =Sangat Mampu 
M Mampu 
KM =Kurang Mampu 
TM Kurang Mampu 

No Instrument Alternative jawa ban 

sM M KM TM I. Kemampuan mengola kelas 
2. Kedisiplinan dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah 
3. Penguasaan media dan teknologi pembelajaran 
4. Objektifitas dalam penilaian terhadap siswa 
5. Kemampuan membimbing siswa 
6. Berpersepsi positif terhadap kamampuan siswa 
7 Kemampuan menunjukkan keterkaitan antara bidang 

keahlian yang diajarkan dengan konteks kehidupan 
8. Pelibatan siswa dalam pembelajaran yang dilakukan guru 
9. Keterlibatan dalam kegiatan ilmiah organisasi profesi 
10 Kewibawaan sebagai pribadi guru 
II. Kearifan dalam mengambilan keputusan 
ll. Menjadi contoh dalam bersikap dan berperilaku 

Kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan 

13. kondisi 
14. Kemampuan menyampaikan pendapat 

15. Kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain 

JUMLA 



Lampiran V 

OBSERVASI PROFESIONALISME GURU PAI BESTATUS NON PNS 

Profesionalisme guru PAI berstatus non pNg 

NIP 

Jabatan/ pengajar 
petunjuk 
Sesuai dengan yang saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur, obyektif, den 

penuh tanggung jawab terhadap teman sejawat di unit kerja saudara. Penilaian 
dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel berikut dengan cara mencentang 
pada kolom 
$M Sangat Mampu 
M Mampu 
KM Kurang Mampu 
TM Kurang Mampu 

No Instrument Alternative jawaban 
sM M KM TM ,. Kemampuan mengola kelas 

2 Kedisip/inan dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah 
3. Penguasaan media dan teknologi pembelasjaran 
4. Objektifitas dalam penilaian terhadap siswa 
$. Kemampuan membimbing siswa 
6. Berpersepsi positif terhadap kamampuan siswa 
1 Kemampuan menunjukkan keterkaitan antara bidang 

keahlian yang diajarkan dengan konteks kehidupan 
8 Pelibatan siswa dalam pembelajaran yang dilakukan guru 
9. Keterlibatan dalam kegiatan ilmiah organisasi profesi 
10. Kewibawaan sebagai pribadi guru 
I. Kearifan dalam mengambilan keputusan 
12. Menjadi contoh dalam bersikap dan berperilaku 

Kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan 
13. kondisi 
4. Kemampuan menyampaikan pendapat 

I5. Kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain 

JUML.AH 



Lampiran VI 

ANGKET PENELITIAN PROFESIONALISME GURU PAI BESTATUS PNS 

Profesionalisme gun PAI berstats PNS 

Nama 

NIP 

Jabatan/ pengajar 

petunjuk : 

Sesuai dengan yang saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur, obyektif, dan 

penuh tanggung jawab terhadap teman sejawat di unit kerja saudara. Penilaian 

dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel berikut dengan cara melingkari angka 

(I-4) pada kolom skor. 

I=sangat tidak baik/sangat rendah/tidak perah 

2=tidak baik/rendah 

3=biasa/cukup 

4=baik/tinggi 

No ]Aspek yang diilai ] Skor 
A. Kompetensi Pedagogik 
I. Kesungguhan dalam mempersiapkan pembelajaran 

I 2 3 4 

2 kKeteraturan dan ketertiban penyelenggarakan pembelajaran 
' 

2 3 4 

3. Kemampuan mengola kelas 

' 
2 3 4 

4 Kedisiplinan dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah 
' 

2 3 4 

s. Penguasaan media dan teknologi pembelajaran 
' 

2 3 4 

6. Kemampuan melaksanakan penilaian prestasi belajar siswa 
' 

2 3 4 

7. Objektifitas dalam penilaian terhadap siswa 
' 

2 3 4 

8. Kemampuan membimbing siswa l 2 3 4 

9. Berpersepsi positif terhadap kamampuan siswa 
' 

2 3 4 

Skor A 

B. Kompetensi Profesional 
10. Penguasaan bidang keahlian yang menjadi tugas pokoknya 

' 
2 l 4 

l Keluasan wawasan keilmuan 
' 

2 3 4 



I 

12. Kemampuan menunjukkan keterkaitan antara bidang keahlian 
2 3 

yang diajarkan dengan konteks kehidupan ' 
4 

13 Penguasaan is-isu mutak hir dalam bidang Yang diajarkan 
' 

2 3 4 

14. Kesediaan melakukan reflekesi dan diskusi (sharing 
l 2 J 4 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi dengan siswa 
15. Pelibatan siswa dalam pembelajaran yang dilakukan guru 

' 
2 J 4 

16. Kemampuan mengikuti perkembangan iptek untuk 

' 
2 3 4 

pemutak hiran pembelajaran 

17. Keterhibatan dalam kegiatan ilmiah organisasi profesi 
' 

2 3 4 

Skor B 

C. Kompetensi Kepribadian 

18. Kewibawaan sebagai pribadi guru 
' 

2 3 4 

19 Kearifan dalam mengambilan keputusan I 2 3 4 

20. Menjadi contoh dalam bersikap dan berperilaku 
' 

2 J 4 

21 Satunya kata dan tindak.an 
' 

2 3 4 

22 Kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan 

' 
2 3 4 

kondisi 

23 Adil dalam memperlakukan sejawat I 2 3 4 

Skor C 
p. Koe petensi sosisal 

24. Kemam puan menyampaikan pendapat 

' 
2 3 4 

25 Kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain 

' 
2 3 4 

26. Mudah bergaul dikalangan sejawat, karyawan, murid 

' 
2 3 4 

27. Mudah bergaul dikalangan masyarakat 

' 
2 3 4 

28. Toleransi terhadap keberagaman dimasyarakat 

' 
2 ) 4 



ANGKET PENELITIAN 

PROFESIONALISME GURU PAI BESTATUS NON PNS 

Profesionalisme guru PAI berstatus non PNS 

Nama 

NIP 

Jabatan/ pengajar 

petunjuk; 

Sesuai dengan yang saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur, obyektif, dan penuh 

tanggang jawab terhadap teman sejawat di unit kerja saudara. Penilaian dilakukan 

terhadap aspeck-aspek dalam tabel berikut dengan cara melingkari angka (l-4) pada kolom 

skor 

lsangat tidak baik/sangat rendah/tidak pernah 

2=tidak baik/rendah 

3biasa/cukup 

4=baik/tinggi 

No [Aspek yang dinilai lSkor 

D. Kompetensi Pedagogik 
I. Kesungguhan dalam mempersiapkan pembelajaran I 2 3 4 

2 Keteraturan dan ketertiban penyelenggarakan pembelajaran I 2 l 4 

l. Kemampuan mengola kelas I 2 l 4 

4 Kedisiplinan dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah I 2 l 4 

$. Penguasaan media dan teknologi pembelajaran I 2 l 4 

6 Kemampuan melaksanakan penilaian prestasi belajar siswa I 2 l 4 

7. Objektifitas dalam penilaian terhadap siswa I 2 l 4 

,. Kemampuan membimbing siswa I 2 l 4 

9. Berpersepsi positif terhadap kamampuan siswa I 2 l 4 

Skor A 

E. Kompetenet Profesiona 



I 

10. Penguasaan bidang keahlian yang menjadi tugas pokoknya I 2 ) 4 

11 Keluasan wawasan keilmuan I 2 ) 4 

12. Kemampuan menunjukkan keterkaitan antara bidang keah liar 
I 2 ) 4 

yang diajarkan dengan konteks kehidupan 
13. Penguasaan isu-isu mutakhir dalam bidang yang diajarkan I 2 ) 4 

14 Kesediaan melakukan reflekesi dan diskusi (sharing) 
I 2 ) 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi dengan siswa 
4 

I5. Pelibatan siswa dalam pembelajaran yang dilakuk.an guru I 2 3 4 

I6 Kerampuan mengikuti perkembangan iptek untuk pemutakhiran 
I 2 ) 4 

pembelajaran 

17. Keterlibatan dalam kegiatan ilmiah organisasi profesi I 2 ) 4 

Skor B 

F. Kompetesi Kepribadian 

I8. Kewibawaan sebagai pribadi guru I 2 3 4 

19. Kearifan dalam mengambilan keputusan I 2 ) 4 

lO Menjadi contoh dalam bersikap dan berperilaku I 2 ) 4 

21. Satunya kata dan tindakan I 2 ) 4 

22 Kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan 
I 2 ) 4 

kondisi 

23 Adil dalam memperlakukan sejawat I 2 3 4 

Skor € 

D. Kompetensi social 

24. Kemampuan menyampaikan pendapat 
I 2 ) 4 

25. Kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain 
I 2 ) 4 

26. Mudah bergaul dikalangan sejawat, karyawan, murid 
I 2 ) 4 

27. Mudah bergaul dikalangan masyarak.at 
I 2 ) 4 

28. Toleransi terhadap ikcberagaman dimasyarak.at 
I 2 ) 4 
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